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BAB V  

KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Laboratorium UPTD 

Laboratorium Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi 

Sumatera Barat mengenai penelitian pengaruh penambahan serat kawat galvanis 

pada campuran beton terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan 

diameter kawat ± 0,8 mm serta presentase serat kawat galvanis 5% dengan variasi 

panjang kawat 20 mm, 40 mm, dan 60 mm dari berat semen. Dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil dari pengujian kuat tekan beton pada umur 7 hari didapat 

nilai kuat tekan beton normal sebesar 21,28 Mpa. Pada saat ditambahkan 

campuran berupa serat kawat galvanis variasi 5% dengan panjang kawat 

galvanis 20 mm terjadi kenaikan nilai kuat tekan sebesar 20% menjadi 25,70 

Mpa, begitu juga pada panjang kawat galvanis 40 mm terjadi kenaikan 18,66% 

menjadi 25,25 Mpa. Tetapi mengalami penurunan nilai kuat tekannya pada 

panjang kawat 60 mm sebesar 10,06% menjadi 19,14Mpa. Dari hasil pengujian 

kuat tekan beton pada umur 28 hari didapat nilai kuat tekan beton normal 

sebesar 32,45 Mpa. Pada saat ditambahkan campuran berupa serat kawat 

galvanis variasi 5% dengan panjang kawat galvanis 20 mm terjadi kenaikan 

nilai kuat tekan sebesar 5,15% menjadi 34,12 Mpa. Tetapi mengalami 

penurunan nilai kuat tekannya pada panjang kawat galvanis 40 mm terjadi 

penurunan 0,21% menjadi 32,38 Mpa begitu juga dengan pada panjang kawat 

60 mm sebesar 15,53% menjadi 27,41%. Semakin panjang serat kawat 

galvanis, semakin besar luas permukaan antara serat dan campuran beton, 

sehingga dapat meningkatkan adhesi dan transfer tegangan yang lebih baik. 

Akan tetapi, serat yang terlalu panjang (60 mm) cenderung sulit tercampur 

merata kedalam campuran dan dapat menimbulkan rongga, sehingga 

menurunkan kuat tekan beton. 

2. Berdasarkan hasil dari pengujian kuat tekan beton pada umur 7 hari didapat 

nilai tarik belah beton normal sebesar 2,39 Mpa. Pada saat ditambahkan 

campuran berupa serat kawat galvanis variasi 5% dengan panjang kawat 
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galvanis 20 mm terjadi kenaikan nilai tarik belah sebesar 4,18% menjadi 2,49 

Mpa, begitu juga pada panjang kawat galvanis 40 mm terjadi kenaikan 7,95% 

menjadi 2,58 Mpa. dan pada panjang kawat 60 mm sebesar 15% menjadi  

2,76Mpa. Dari hasil pengujian kuat tarik belah beton pada umur 28 hari didapat 

nilai kuat tekan beton normal sebesar 2,91 Mpa. Pada saat ditambahkan 

campuran berupa serat kawat galvanis variasi 5% dengan panjang kawat 

galvanis 20 mm terjadi kenaikan nilai tarik belah sebesar 0,65% menjadi 2,93 

Mpa. begitu juga pada panjang kawat galvanis 40 mm terjadi kenaikan 17,53% 

menjadi 3,42 Mpa. dan pada panjang kawat 60 mm sebesar 20,96% menjadi 

3,52Mpa. Dari hasil pengujian kuat tarik belah beton dapat disimpulkan bahwa 

panjang kawat galvanis sangat mempengaruhi kenaikan nilai kuat tarik belah 

beton. Semakin panjang kawat galvanis maka semakin tinggi nilai kuat tarik 

belah pada beton. Karena serat yang lebih panjang dapat membentuk ikatan 

yang lebih kuat dengan campuran beton. 

3. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton yang ditinjau dari 7 hari dan 28 

hari nilai optimum penggunaan kawat galvanis didapatkan pada ukuran kawat 

galvanis 20mm yaitu pada umur 7 hari sebesar 25,70 Mpa (terjadi kenaikan 

nilai kuat tekan sebesar 20% dari beton normal) dan pada 28 hari sebesar 34,12 

Mpa (terjadi kenaikan nilai kuat tekan sebsar 5,15%).  

4. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah beton yang ditinjau dari 7 hari dan 

28 hari nilai optimum penggunaan kawat galvanis didapatkan pada ukuran 

kawat 60 mm yaitu pada umur 7 hari sebesar 2,76 Mpa (terjadi kenaikan nilai 

kuat tekan sebesar 15% dari beton normal) dan pada umur 28 hari sebesar 3,52 

Mpa (terjadi kenaikan nilai kuat tarik belah sebesar 20,96% dari beton normal).  

5.2 Saran 

1 Diharapkan dalam pencampuran material beton lebih memperhatikan 

kehomogenan dari material dengan adanya kawat galvanis. 

2 Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan jenis kawat galvanis 

yang berbeda. 

3 Untuk penelitian berikutnya bisa ditinjau dari ukuran dan diameter kawat 

galvanis yang berbeda. 
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